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ABSTRAK

Reksa dana saham secara umum memiliki kinerja yang lebih baik dari
kinerja pembandingnya (return pasar maupun suku bunga bebas risiko). Suatu
reksa dana dikatakan memiliki kinerja yang sangat baik apabila mampu
memberikan tingkat pengembalian yang lebih tinggi serta dapat memperkecil
risiko. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kinerja reksa dana saham
memiliki kinerja yang lebih baik daripada pasar sebagai pembandingnya (IHSG)
dengan menggunakan metode Sharpe dan Treynor dan untuk untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan peringkat hasil pengukuran kinerja reksa dana saham
antara metode Sharpe dan metode Treynor.

Terdapat 10 reksa dana saham yang digunakan sebagai sampel penelitian
ini. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling.Penelitian ini menggunakan metode Sharpe dan metode Treynor.Jenis
data yang digunakan merupakan data sekunder yang berupa data NAB yang
menjadi sampel adalah data Maret 2011 hingga Maret 2012 dalam bentuk data
harian. Reksa dana saham dikatakan memiliki kinerja yang baik apabila semakin
besar nilai ratio Sharpe dan Treynor maka semakin baik kinerja reksa dana saham
tersebut.

Hasil analisis menggunakan metode Sharpe menunjukkan bahwa ada 5
(lima) Reksa Dana yang mempunyai kinerja baik dan 5 (lima) Reksa Dana
memiliki kinerja dibawah kinerja IHSG hasil analisis menggunakan metode
Treynor menunjukkan bahwa ada 9 Reksa Dana yang mempunyai kinerja baik,
yaitu mempunyai nilai Treynor Ratio diatas nilai Treynor Ratio pasar saham
(IHSG) dan satu kinerja Reksa Dana Saham yang memiliki kinerja dibawah
kinerja IHSG yaitu Reksa Dana MNC Dana Ekuitas. Pada 10 Reksa Dana Saham
aktif yang berinvestasi pada portofolio saham terdapat 5 (lima) Reksa Dana
Saham aktif yang peringkatnya tidak berubah baik menggunakan Metode Sharpe
maupun Metode Treynor dan 5 (lima) Reksa Dana Saham yang peringkatnya
mengalami perubahan baik menggunakan Metode Sharpe maupun Metode
Treynor.
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